
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di madrasah Aliyah 

negeri (MAN) 2 Pesisir Selatan dapat ditarik beberapa kesimpulan, 

kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan Teknologi di Madrasah aliyah negeri (MAN) 2 Pesisir 

selatan telah berjalan dengan cukup baik dan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan madrasah. Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) 2 Pesisir Selatan telah menjadi bagian penting dalam 

mendukung proses pembelajaran dan manajemen pendidikan. Teknologi 

dimanfaatkan melalui penggunaan perangkat digital seperti laptop, 

handphone, serta media berbasis Artificial Intelligence (AI) seperti 

ChatGPT, Blackbook, dan Perplexity untuk membantu guru menyusun 

bahan ajar, mencari referensi, serta menyampaikan materi pembelajaran 

secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami siswa. 

Pemanfaatan teknologi terbukti memberikan dampak positif terhadap 

minat, motivasi, dan kemandirian belajar siswa, serta membantu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena siswa dapat mengakses 

berbagai sumber belajar secara luas dan fleksibel. Selain itu, teknologi 
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juga berperan dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti 

literasi digital, berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. 

2. Pengawasan guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Pesisir Selatan telah dilaksanakan 

secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Guru tidak hanya 

berperan sebagai pengawas, tetapi juga sebagai pembimbing yang 

mengarahkan siswa agar memanfaatkan teknologi secara tepat, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, serta tidak menyimpang ke aktivitas yang 

dapat mengganggu konsentrasi belajar. Pengawasan dilakukan sejak 

tahap perencanaan pembelajaran, melalui penentuan media, (AI) dan 

platform digital yang akan digunakan. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, guru secara aktif memantau aktivitas siswa, memberikan 

arahan, serta menegur dan membimbing siswa apabila terjadi 

penyalahgunaan teknologi. Selain itu, guru menetapkan aturan yang 

jelas terkait batasan waktu penggunaan perangkat, jenis aplikasi yang 

diperbolehkan, serta sanksi edukatif bagi pelanggaran. Kebijakan ini 

membantu menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

kesadaran siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar. 

Penggunaan teknologi Artificial Intelligence (AI), pengawasan guru di 

MAN 2 Pesisir Selatan juga telah dilakukan secara terarah dan 

terkontrol. Guru memberikan pemahaman kepada siswa mengenai 

tujuan dan batasan penggunaan AI, yaitu sebagai alat bantu 

pembelajaran untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas, bukan 
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sebagai sarana untuk menggantikan proses berpikir atau melakukan 

kecurangan. Guru memantau penggunaan AI selama pembelajaran dan 

mengevaluasi hasil kerja siswa untuk memastikan pemanfaatannya 

sesuai dengan aturan dan tujuan pembelajaran. 

3. Pengawasan Pimpinan Dalam Mengawasi Penggunaan Teknologi 

Dalam Pembelajaran memiliki peran strategis dalam menjamin 

efektivitas dan keterarahan pemanfaatan teknologi di lingkungan 

sekolah. Pimpinan madrasah berperan sebagai pengambil kebijakan 

sekaligus supervisor yang mengarahkan, mengendalikan, dan 

mengevaluasi penggunaan teknologi agar selaras dengan tujuan 

pendidikan madrasah. Pengawasan yang dilakukan pimpinan meliputi 

penyusunan kebijakan dan aturan penggunaan teknologi, pemantauan 

pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, serta evaluasi terhadap 

pemanfaatan sarana dan prasarana teknologi oleh guru dan peserta didik. 

Melalui pengawasan tersebut, pimpinan dapat memastikan bahwa 

teknologi dimanfaatkan secara optimal sebagai media dan sumber 

belajar, serta meminimalkan penyalahgunaan teknologi yang dapat 

mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, pimpinan madrasah juga 

berperan dalam memberikan dukungan dan pembinaan, seperti 

penyediaan fasilitas pendukung dan peningkatan kompetensi guru 

melalui pelatihan. Dengan pengawasan yang terencana dan 

berkelanjutan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

berjalan secara efektif, tertib, dan bertanggung jawab, sehingga 
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berdampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan 

mutu pendidikan di madrasah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan judul pengawasan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di 

sekolah madrasah aliyah negeri (MAN) 2 Pesisir selatan maka saran yang 

dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Madrasah aliyah negeri (MAN) 2 Pesisir selatan 

Diharapkan kepala madrasah dapat terus meningkatkan peran 

pengawasan terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

dengan memperkuat kebijakan tertulis, melakukan supervisi secara 

berkala, serta memberikan evaluasi dan tindak lanjut yang 

berkesinambungan. 

2. Kepada Guru madrasah aliyah negeri (MAN) 2 Pesisir selatan 

diharapkan dapat meningkatkan pengawasan dan pendampingan 

terhadap siswa dalam penggunaan teknologi selama pembelajaran, serta 

terus mengembangkan kompetensi literasi digital agar teknologi dapat 

dimanfaatkan secara maksimal dan tepat sasaran. 

3. Kepada Siswa dan siswi diharapkan dapat menggunakan teknologi 

secara bijak, bertanggung jawab, dan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan oleh madrasah, sehingga teknologi benar-benar menjadi 

sarana pendukung pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi, serta penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih 

dalam tentang efektivitas pengawasan teknologi atau mengembangkan. 
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